
SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 7 TAHUN 2021 

TENTANG

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a. bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  Pasal 317 ayat (1)

U ndang-U ndang Nomor 23 T ah u n  2014 ten tang  

P em erin tahan  D aerah  sebagaim ana te lah  d iubah  beberapa 

kali te rak h ir dengan U ndang-U ndang Nomor 11 

T ahun  2020 ten tang  C ipta Kerja dan  Pasal 177 P era tu ran  

Pem erin tah  Nomor 12 T ahun  2019 ten tan g  Pengelolaan 

K euangan D aerah, Kepala D aerah  wajib m engajukan  

R ancangan P era tu ran  D aerah ten tan g  P e ru b ah an  Anggaran 

P endapatan  dan  Belanja D aerah  kepada  Dewan Perwakilan 

Rakyat D aerah u n tu k  m em peroleh p e rse tu ju an  B ersam a;

b. bahw a seh u b u n g an  dengan perkem bangan  keadaan  yang

m enyebabkan  pergeseran  anggaran  a n ta r  u n it  organisasi, 

a n ta r  kegiatan , dan  a n ta r je n is  belanja, se rta  keadaan  yang 

m enyebabkan sisa  lebih ta h u n  anggaran  sebelum nya h a ru s  

d igunakan  u n tu k  pem biayaan dalam  ta h u n  anggaran  

berjalan, perlu  d ilakukan  P e ru b ah an  A nggaran P endapatan  

dan  B elanja D aerah  T ahun  A nggaran 2021;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  h u ru f  a dan  h u ru f  b, perlu  m enetapkan  P era tu ran  

D aerah  ten tang  P erubahan  A nggaran P endapatan  dan  

Belanja D aerah  T ahun  Anggaran 2021;

BUPATIKARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 7 TAHUN 2021 

TENTANG 

I SALINAN I 

PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2021 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATIKARANGANYAR, 

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 317 ayat ( 1) 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang 

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa 

kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan Pasal 177 Peraturan 

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 ten tang Pengelolaan 

Keuangan Daerah, Kepala Daerah wajib mengajukan 

Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah kepada Dewan Perwakilan 

Rakyat Daerah untuk memperoleh persetujuan Bersama; 

b. bahwa sehubungan dengan perkembangan keadaan yang 

menyebabkan pergeseran anggaran antar unit organisasi, 

antar kegiatan, dan antar jenis belanja, serta keadaan yang 

menyebabkan sisa lebih tahun anggaran sebelumnya harus 

digunakan untuk pembiayaan dalam tahun anggaran 

berjalan, perlu dilakukan Perubahan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021; 

c . bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 

Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan clan 

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021; 



M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik

Indonesia  T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang  

P em ben tukan  D aerah -daerah  K abupaten  dalam  

Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaim ana telah 

d iu b ah  beberapa kali te rak h ir dengan  U ndang-U ndang 

Nomor 11 T ahun  2020 ten tang  C ipta Kerja (Lembaran 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2020 Nomor 245, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 

6573);

4. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun  2019 ten tang  

Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2019 Nomor 42, T am bahan  Lem baran 

Negara R epublik Indonesia  Nomor 6322);

D engan P erse tu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN

2021

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.

2. Pem erintah D aerah  adalah  Kepala D aerah  sebagai u n su r  

penyelenggara P em erin tahan  D aerah yang m em im pin 

pe lak san aan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.

! 

Mengingat 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 

Pembentukan Daerah-daerah Ka bu paten 

Lingkungan Provinsi Jawa Tengah; 

ten tang 

dalam 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 , Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 

diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6573); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

dan 

BUPATIKARANGANYAR 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN 

PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 

2021 

Pasal l 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Karanganyar. 

2. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur 

penyelenggara 

pelaksanaan 

Pemerintahan Daerah 

urusan pemerin tahan 

kewenangan daerah otonom. 

yang mem1mpm 

yang menjadi 



3. P em erin tahan  D aerah adalah  penyelenggaraan  u ru sa n  

pem erin tahan  oleh pem erin tah  d aerah  dan  dewan 

perw akilan rakyat daerah  m en u ru t a sa s  otonom i dan  tugas 

p em b an tu an  dengan prinsip  otonom i se lu as-lu asn y a  dalam  

sistem  dan  prinsip  Negara K esatuan  R epublik Indonesia 

sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang-U ndang D asar 

Negara Republik Indonesia T ahun  1945.

4. B upati ada lah  B upati K aranganyar.

5. Dewan Perwakilan Rakyat D aerah  yang se lan ju tnya  

d isingkat DPRD adalah  Dewan Perw akilan R akyat D aerah 

K abupaten  K aranganyar.

6. Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah  yang se lan ju tnya  

d isingkat APBD adalah  rencana  k euangan  ta h u n a n  D aerah 

yang d ite tapkan  dengan p e ra tu ran  D aerah.

7. P endapatan  D aerah adalah  sem ua hak  daerah  yang diakui 

sebagai penam bah  nilai kekayaan  bersih  dalam  periode 

ta h u n  anggaran  berkenaan .

8. Belanja D aerah adalah  sem ua kew ajiban Pem erin tah  D aerah 

yang d iakui sebagai pengurang  nilai kekayaan  bersih  dalam  

periode tah u n  anggaran  berkenaan .

9. Pem biayaan D aerah adalah  sem ua penerim aan  yang perlu  

d ibayar kem bali d a n /a ta u  pengeluaran  yang ak an  diterim a 

kem bali, baik pada  tah u n  anggaran  yang b e rsangku tan  

m au p u n  ta h u n -ta h u n  anggaran  berikutnya.

10. Pajak D aerah adalah  kontribusi wajib kepada  D aerah yang 

te ru tan g  oleh orang pribadi a ta u  badan  yang bersifat 

m em aksa  b e rd asa rk an  U ndang-U ndang, dengan tidak 

m en d ap atk an  im balan secara  langsung  dan  d igunakan  

u n tu k  keperluan  D aerah bagi sebesar-besarnya  

kem akm uran  rakyat.

1 1. R etribusi D aerah adalah  pem bayaran  yang d ilakukan  oleh 

m asy arak a t kepada daerah  a ta s  pe layanan  yang diterim a 

secara  langsung  a ta u  a ta s  perizinan yang diperoleh.

12. D ana T ransfer Um um  adalah  d an a  yang dialokasikan  dalam  

Anggaran P endapatan  dan  Belanja Negara kepada D aerah 

u n tu k  d igunakan  sesua i dengan kew enangan D aerah  guna

3. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan 

pemerintahan oleh pemerintah daerah dan dewan 

perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan tugas 

pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam 

sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

4. Bupati adalah Bupati Karanganyar. 

5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya 

disingkat DPRD adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Kabupaten Karanganyar. 

6. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya 

disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan Daerah 

yang ditetapkan dengan peraturan Daerah. 

7. Pendapatan Dae rah adalah semua hak daerah yang diakui 

sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam periode 

tahun anggaran berkenaan. 

8. Belanja Daerah adalah semua kewajiban Pemerintah Daerah 

yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam 

periode tahun anggaran berkenaan. 

9. Pembiayaan Daerah adalah semua penerimaan yang perlu 

dibayar kembali dan/ atau pengeluaran yang akan diterima 

kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan 

maupun tahun-tahun anggaran berikutnya. 

10. Pajak Daerah adalah kontribusi wajib kepada Daerah yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. 

11. Retribusi Daerah adalah pembayaran yang dilakukan oleh 

masyarakat kepada daerah atas pelayanan yang diterima 

secara langsung atau atas perizinan yang diperoleh. 

12. Dana Transfer Um um adalah dana yang dialokasikan dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara kepada Daerah 

untuk digunakan sesuai dengan kewenangan Daerah guna 



m endanai k eb u tu h an  D aerah dalam  rangka pe laksanaan  

desen tra lisasi.

13. D ana T ransfer K husus adalah  d a n a  yang d ialokasikan  dalam  

Anggaran P endapatan  dan  Belanja Negara kepada D aerah 

dengan tu ju an  u n tu k  m em ban tu  m endanai kegiatan 

k h u su s , baik fisik m au p u n  nonfisik yang m erupakan  u ru sa n  

D aerah.

14. D ana Bagi Hasil yang se lan ju tnya  d isingkat DBH adalah  

dana  yang bersum ber dari p en d ap a tan  te rten tu  Anggaran 

P endapatan  dan  Belanja Negara yang d ialokasikan  kepada 

D aerah penghasil b e rd asa rk an  angka persen tase  te rten tu  

dengan  tu ju a n  m engurangi ketim pangan  kem am puan  

keuangan  a n ta ra  Pem erintah P u sa t dan  D aerah.

15. D ana Alokasi U m um  yang se lan ju tnya  d isingkat DAU adalah  

d an a  yang bersum ber dari p en d ap a tan  Anggaran 

P endapatan  dan  Belanja Negara yang d ia lokasikan  dengan 

tu ju an  pem erataan  kem am puan  k euangan  an ta r-D aerah  

u n tu k  m endanai k eb u tu h an  D aerah  dalam  rangka 

pe lak san aan  D esentralisasi.

16. D ana Alokasi K husus yang se lan ju tnya  d isingkat DAK 

adalah  dana  yang bersum ber dari p e n d ap a tan  Anggaran 

P endapatan  dan  Belanja Negara yang d ia lokasikan  kepada 

D aerah te rten tu  dengan tu ju an  u n tu k  m em ban tu  m endanai 

kegiatan  k h u su s  yang m erupakan  U ru san  P em erin tahan  

yang m enjadi kew enangan D aerah.

17. S u rp lu s Anggaran D aerah adalah  selisih lebih a n ta ra  

p en d ap a tan  daerah  dan  belanja daerah .

18. Defisit Anggaran D aerah adalah  selisih  k u ran g  a n ta ra  

p en d ap a tan  daerah  dan  belanja daerah .

19. P injam an D aerah adalah  sem ua tran sak s i yang 

m engakibatkan  D aerah m enerim a se jum lah  uang  a ta u  

m enerim a m anfaat yang bernilai u an g  dari p ihak  lain 

sehingga D aerah te rseb u t d ibebani kew ajiban u n tu k  

m em bayar kem bali.

20. U tang D aerah yang se lan ju tnya  d iseb u t U tang adalah  

jum lah  uang  yang wajib d ibayar Pem erin tah  D aerah 

d a n /a ta u  kew ajiban Pem erin tah  D aerah yang d ap a t dinilai

mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka pelaksanaan 

de sen tralisasi. 

13. Dana Transfer Khusus adalah dana yang dialokasikan dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara kepada Daerah 

dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan 

khusus, baik fisik maupun nonfisik yang merupakan urusan 

Daerah. 

14. Dana Bagi Hasil yang selanjutnya disingkat DBH adalah 

dana yang bersumber dari pendapatan tertentu Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara yang dialokasikan kepada 

Daerah penghasil berdasarkan angka persentase tertentu 

dengan tujuan mengurang1 ketimpangan kemampuan 

keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. 

15. Dana Alokasi Umum yang selanjutnya disingkat DAU adalah 

dana yang bersumber dari pendapatan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara yang dialokasikan dengan 

tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar-Daerah 

untuk mendanai kebutuhan Daerah dalam rangka 

pelaksanaan Desentralisasi. 

16. Dana Alokasi Khusus yang selanjutnya disingkat OAK 

adalah dana yang bersumber dari pendapatan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara yang dialokasikan kepada 

Daerah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai 

kegiatan khusus yang merupakan Urusan Pemerintahan 

yang menjadi kewenangan Daerah. 

17. Surplus Anggaran Dae rah adalah selisih lebih antara 

pendapatan daerah dan belanja daerah. 

18. Defisit Anggaran Oaerah adalah selisih kurang antara 

pendapatan daerah dan belanja daerah. 

19. Pinjaman Daerah adalah semua transaksi yang 

mengakibatkan Daerah menerima sejumlah uang atau 

menenma manfaat yang bernilai uang dari pihak lain 

sehingga Daerah tersebut dibebani kewajiban untuk 

membayar kembali. 

20. Utang Daerah yang selanjutnya disebut Utang adalah 

jumlah uang yang wajib dibayar Pemerintah Daerah 

dan / atau kewajiban Pemerintah Daerah yang dapat dinilai 



dengan uang  b erd asark an  p era tu ran  p e ru n dang -undangan , 

perjanjian , a ta u  berdasarkan  sebab lainnya yang sah.

21. T ahun  Anggaran 2021 adalah  tah u n  p e lak san aan  anggaran 

k u ru n  w aktu  tah u n  2021

APBD T ahun  Anggaran 2021 sem ula  berjum lah

Rp 2 .135 .811 .987 .000 ,00  (dua triliun  se ra tu s  tiga pu luh  lima 

m ilyar delapan  ra tu s  sebelas ju ta  sem bilan ra tu s  delapan 

pu luh  tu ju h  ribu rupiah) bertam bah  sejum lah

Rp 160.143.378.000,00  (seratus enam  pu luh  m ilyar se ra tu s  

em pat pu luh  tiga ju ta  tiga ra tu s  tu ju h  p u lu h  delapan ribu 

rupiah) sehingga m enjadi Rp 2 .295 .955 .365 .000 ,00  (dua triliun 

d u a  ra tu s  sem bilan pu luh  lima milyar sem bilan ra tu s  lima 

pu luh  lim a ju ta  tiga ra tu s  enam  p u lu h  lim a ribu  rupiah) dengan 

rincian sebagai beriku t :

a. Pendapatan

1. Sem ula Rp 2 .106 .391 .299 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 41 .301 .785 .000 ,00  

Ju m la h  Pendapatan

Pasal 2

setelah  Perubahan Rp 2 .147 .693 .084 .000 ,00

b. Belanja

1. Sem ula Rp 2 .135 .811 .987 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 160.143.378.000,00

Ju m la h  Belanja 

se telah  P erubahan Rp 2 .295 .955 .365 .000 ,00  

(Rp 148.262.281.000,00)Surplus/(D efisit)

c. Pem biayaan 

1. Penerim aan

a) Sem ula Rp 67 .420 .688 .000 ,00

b) B ertam bah  Rp 110.341.593.000,00

Ju m la h  Penerim aan

setelah  P erubahan  Rp 177.762.281.000,00

2. Pengeluaran

a) Sem ula Rp 38 .000 .000 .000 ,00

b) B erkurang  Rp (8.500.000.000,00)

dengan uang berdasarkan peraturan perundang-undangan, 

perjanjian, atau berdasarkan sebab lainnya yang sah. 

21. Tahun Anggaran 2021 adalah tahun pelaksanaan anggaran 

kurun waktu tahun 2021 

Pasal 2 

APED Tahun Anggaran 2021 semula berjumlah 

Rp 2 .1 35.811.987 .000,00 (dua triliun seratus tiga puluh lima 

milyar delapan ratus sebelas juta sembilan ratus delapan 

puluh tujuh ribu rupiah) bertambah sejumlah 

Rp 160.143.378.000,00 (seratus enam puluh milyar seratus 

crnpat puluh tiga juta tiga ratus tujuh puluh delapan ribu 

rupiah) sehingga menjadi Rp 2.295.955.365.000,00 (dua triliun 

dua ratus sembilan puluh lima milyar sembilan ratus lima 

puluh limajuta tiga ratus enam puluh lima ribu rupiah) dengan 

rincian sebagai berikul : 

a. Pendapatan 

1. Semula 

2 . Bertambah 

Rp 2. 106.391.299.000,00 

Rp 41.301. 785.000,00 

Jumlah Pendapatan 

setelah Perubahan 

b. Belanja 

Rp 2. 147 .693.084.000,00 

l. Semula Rp 2 .1 35.81 1.987.000,00 

2. Bertambah Rp 

Jumlah Belanja 

selelah Perubahan 

Surplus/ (Defisit) 

c. Pembiayaan 

1 . Penerimaan 

a ) Se mula Rp 

b) Bertambah Rp 

Jumlah Penerimaan 

setelah Perubahan 

2. Pcn geluaran 

a) Semula Rp 

b) Berkurang Rp 

160.143.378.000,00 

Rp 2.295.955.365.000,00 

(Rp 148.262.281.000,00) 

67.420.688.000,00 

110.341.593.000,00 

Rp 177 .762.281.000,00 

38.000.000.000,00 

(8.500.000.000,00) 



Ju m la h  Pengeluaran

setelah  P erubahan  

Ju m la h  Pem biayaan Netto setelah 

P erubahan

Sisa Lebih Pem biayaan Anggaran 

setelah P erubahan Rp

Rp 29 .500 .000 .000 ,00

Rp 148.262.281.000,00

0,00

Pasal 3

(1) P endapatan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 1 h u ru f 

a ,terd iri a ta s  :

a. P endapatan  Asli D aerah

1. Sem ula Rp 355 .678 .081 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 71 .613 .063 .000 ,00

Ju m la h  P endapatan  Asli D aerah

setelah  P erubahan  Rp 427 .291 .144 .000 ,00

b. P endapatan  T ransfer

1. Sem ula Rp 1 .654 .071 .018 .000 ,00

2. B erkurang  Rp (31.151.278.000,00)

Ju m la h  P endapatan  Transfer

setelah  P erubahan  Rp 1 .622.919.740.000,00

c. Lain-lain P endapatan  D aerah yang Sah

1. Sem ula Rp 96 .642 .200 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 840 .000 .000 ,00

Ju m la h  Lain-lain P endapatan

D aerah yang Sah

setelah  P erubahan  Rp 97 .482 .200 .000 ,00

(2) P endapatan  Asli D aerah sebagaim ana d im aksud  pada ayat

(1) h u ru f  a, terdiri a ta s  jen is p en d ap a tan  :

a. Pajak D aerah

1. Sem ula Rp 169 .700.000.000,00

2. B ertam bah  Rp 5 .150 .000 .000 ,00

Ju m la h  Pajak D aerah Rp 174.850.000.000,00

b. R etribusi D aerah

1. Sem ula Rp 12 .275.000.000,00

2. B erkurang  Rp (2.235.112.000,00) 

Ju m la h  R etribusi Daerah

S e t e l a h  P e r u b a h a n R p  1 0 . 0 3 9 . 8 8 8 . 0 0 0 , 0 0

Jumlah Pengeluaran 

setelah Perubahan Rp 29.500.000.000,00 

Jumlah Pembiayaan Netto setelah 

Perubahan Rp 148.262.281 .000,00 

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 

setelah Perubahan Rp 0,00 

Pasal 3 

( 1) Pendapatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf 

a,terdiri atas : 

a. Pendapatan Asli Daerah 

1. Semula Rp 

2. Bertambah Rp 

355.678.081 .000,00 

71.613.063.000,00 

Jumlah Pendapatan Asli Daerah 

setelah Perubahan Rp 427.291.144.000,00 

b. Pendapatan Transfer 

1. Semula Rp 

2. Berkurang Rp 

1.654.071.018.000,00 

(31.151.278.000,00) 

Jumlah Pendapatan Transfer 

setelah Perubahan Rp l.622.919.740.000,00 

c. Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 

1. Semula Rp 

2. Bertambah Rp 

96.642.200.000,00 

840.000.000,00 

Jumlah Lain-lain Pendapatan 

Daerah yang Sah 

setelah Perubahan Rp 97.482.200.000,00 

(2) Pendapatan Asli Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) huruf a, terdiri atas jenis pendapatan : 

a . 

b. 

Pajak Daerah 

1. Semula Rp 

2. Bertambah Rp 

Jumlah Pajak Daerah 

Retribusi Daerah 

1. Semula Rp 

2. Berkurang Rp 

169. 700.000.000,00 

5. 150.000.000,00 

Rp 174.850.000.000,00 

12. 275.000.000,00 

(2.235.112.000,00) 

Jumlah Retribusi Daerah 

Setelah Perubaha n Rp 10.039.888.000,00 



c. Hasil Pengelolaan Kekayaan 

D aerah yang d ip isahkan

1. Sem ula Rp 9 .338 .938 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 5 .495 .471 .000 ,00

Ju m la h  Hasil Pengelolaan Kekayaan 

D aerah yang d ip isahkan

Setelah P erubahan  Rp 14 .834.409.000,00

d. Lain-lain Pendapatan  Asli D aerah

1. Sem ula Rp 164 .364.143.000,00

2. B ertam bah  Rp 63 .202 .704 .000 ,00

Ju m la h  Lain-lain Pendapatan

Asli D aerah

setelah  P erubahan  Rp 227 .566 .847 .000 ,00

(3) P endapatan  T ransfer sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  b, terdiri dari jen is  p en d ap a tan  :

a. P endapatan  T ransfer 

Pem erin tah  Pusat

1. Sem ula Rp 1 .509 .424.824.000,00

2. B erkurang  Rp (27.836.278.000,00)

Ju m la h  P endapatan  Transfer 

Pem erin tah  P usat

setelah  P erubahan  Rp 1 .481 .588.546.000,00

b. D ana T ransfer A ntar D aerah

1. Sem ula Rp 144 .646.194.000,00

2. B erkurang  Rp (3.315.000.000,00)

Ju m la h  D ana T ransfer A ntar D aerah

setelah P erubahan  Rp 141.331.194.000,00

(4) Lain-lain P endapatan  D aerah yang sah  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c, terdiri dari jen is 

p en d ap a tan  :

a. P endapatan  Hibah

1. Sem ula Rp 96 .642 .200 .000 ,00

2. B erkurang  Rp (81.642.200.000,00)

Ju m la h  P endapatan  Hibah 

setelah  P erubahan  Rp 15.000.000.000,00

c. Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang dipisahkan 

1. Semula Rp 9.338.938.000,00 

2. Bertambah Rp 5.495.4 71.000,00 

Jumlah Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang dipisahkan 

Setelah Perubahan Rp 

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah 

14.834.409.000,00 

1. Semula Rp 164.364.143.000,00 

2. Bertambah Rp 63 .202.704.000,00 

Jumlah Lain-lain Pendapatan 

Asli Daerah 

setelah Perubahan Rp 227.566.847.000,00 

(3) Pendapatan Transfer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b, terdiri dari jenis pendapatan : 

a. Pendapatan Transfer 

Pemerintah Pusat 

1. Semula Rp l.509.424.824.000,00 

2. Berkurang Rp (27.836.278.000,00) 

Jumlah Pendapatan Transfer 

Pemerintah Pusat 

setelah Perubahan Rp l .481.588.546.000,00 

b. Dana Transfer Antar Daerah 

1. Semula Rp 

2 . Berkurang Rp 

144.646.194.000,00 

(3.315.000.000,00) 

Jumlah Dana Transfer Antar Daerah 

setelah Perubahan Rp 141.331.194.000,00 

(4) Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( 1) huruf c, terdiri dari jenis 

pendapatan : 

a. Pendapatan Hibah 

1. Semula Rp 96.642.200.000,00 

2 . Berkurang Rp (81.642.200.000,00) 

Jumlah Pendapatan Hibah 

setelah Perubahan Rp 15.000.000.000,00 



b. Lain-lain P endapatan  Sesuai dengan K etentuan 

P era tu ran  Perundang-U ndangan

1. Sem ula Rp 0,00

2. B ertam bah  Rp 82 .482 .200 .000 ,00

Ju m la h  Lain-lain P endapatan  Sesuai dengan K etentuan 

P era tu ran  Perundang-U ndangan

setelah  P erubahan  Rp 82 .482 .200 .000 ,00

Pasal 4

(1) Belanja O perasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  

a, terdiri dari jen is  belanja :

a. Belanja Pegawai

1. Sem ula Rp 1 .027 .517.928.772,00

2. B erkurang  Rp (29.990.929.572,00)

Ju m la h  Belanja Pegawai

Setelah P erubahan  Rp 997 .526 .999 .200 ,00

b. B elanja B arang dan  J a s a

1. Sem ula Rp 493 .492 .519 .813 ,00

2. B ertam bah  Rp 138 .039.713.497,00

Ju m la h  Belanja B arang dan  J a sa

setelah  P erubahan  Rp 631 .532 .233 .310 ,00

c. Belanja B unga

1. Sem ula Rp 4 .284 .000 .000 ,00

2. B erkurang  Rp (1 .300.000.000,00)

Ju m la h  Belanja B unga

Setelah P erubahan  Rp 2 .984 .000 .000 ,00

d. Belanja Hibah

1. Sem ula Rp 65 .405 .563 .120 ,00

2. B ertam bah  Rp 9 .406 .330 .000 ,00

Ju m la h  Belanja Hibah

Setelah P erubahan  Rp 74 .811 .893 .120 ,00

e. Belanja B an tu an  Sosial

1. Sem ula Rp 3 .649 .100 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 3 .572 .085 .000 ,00

Ju m la h  B an tuan  Sosial

s e t e l a h  P e r u b a h a n  R p  7 . 2 2 1 . 1 8 5 . 0 0 0 , 0 0

b. Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 

Peraturan Perundang-Undangan 

1. Semula Rp 0,00 

2. Sertambah Rp 82.482.200.000,00 

Jumlah Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan 

Peraturan Perundang-Undangan 

setelah Perubahan Rp 82.482.200.000,00 

Pasal4 

(1) Selanja Operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

a, terdir i dari jenis belanja : 

a. Selanja Pegawai 

1. Semula Rp 

2. Serkurang Rp 

l.027.517.928.772,00 

(29.990.929.572,00) 

Jumlah Selanja Pegawai 

Setelah Perubahan Rp 997.526.999.200,00 

b. Selanja Sarang dan Jasa 

C. 

d. 

1. Semula Rp 

2. Bertambah Rp 

493.492.519.813,00 

138.039.713.497,00 

Jumlah Selanja Sarang dan Jasa 

setelah Peru bah an 

Selanja Sunga 

1. Semula Rp 

2. Serkurang Rp 

Jumlah Selanja Sunga 

Setelah Peru bahan 

Selanja Hibah 

1. Semula Rp 

2. Bertambah Rp 

Jumlah Selanja Hibah 

Setelah Perubahan 

Rp 631.532.233.310,00 

4.284.000.000,00 

( 1.300.000.000,00) 

Rp 2.984.000.000,00 

65.405.563.120,00 

9.406.330.000,00 

Rp 74.811.893.120,00 

e. Selanja Bantuan Sosial 

l. Semula Rp 

2. Sertambah Rp 

Jumlah Santua n Sosia l 

setelah Perubahan 

3.649.100.000,00 

3.572.085.000,00 

Rp 7 .221.185.000,00 



(2) Belanja Modal sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  b, terdiri dari jen is  belanja :

a. Belanja Modal T anah

1. Sem ula Rp 916 .300 .000 ,00

2. Tetap Rp 0,00

Ju m la h  Belanja Modal T anah

setelah P erubahan  Rp 916 .300.000,00

b. Belanja Modal Peralatan  dan  Mesin

1. Sem ula Rp 38 .711 .350 .645 ,00

2. B ertam bah Rp 22 .106 .650 .071 ,00

Ju m lah  Belanja Peralatan  dan Mesin

setelah P erubahan  Rp 60 .818 .000 .716 ,00

c. Belanja Modal G edung dan B angunan

1. Sem ula Rp 113 .723.234.300,00

2. B ertam bah Rp 12.913.531.175,00

Ju m la h  Belanja Modal G edung dan  B angunan

setelah  Perubahan  Rp 126.636.765.475,00

d. Belanja Modal Ja lan , Ja rin g an , dan  Irigasi

1. Sem ula Rp 27 .197 .239 .000 ,00

2. B erkurang  Rp (2.700.000.000,00)

Ju m lah  Belanja Modal Ja lan ,

Ja rin g an , dan  Irigasi

setelah  P erubahan  Rp 24 .497 .239 .000 ,00

e. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

1. Sem ula Rp 18 .520.586.350,00

2. B ertam bah Rp 2 .235 .853 .029 ,00

Ju m lah  Belanja Modal Modal

Aset Tetap Lainnya

setelah P erubahan  Rp 20 .756 .439 .379 ,00

(3) Belanja Tidak Terduga sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  b, terdiri dari jen is belanja : 

a. Belanja Tidak Terduga

1. Sem ula Rp 10 .000.000.000,00

2. B erkurang  Rp (1.200.000.000,00)

Ju m la h  Belanja Tidak Terduga 

setelah  P erubahan  Rp 8 . 8 0 0 . 0 0 0 . 0 0 0 , 0 0

(2) Belanja Modal sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b, tcrdiri dari jenis belanja : 

a. Belanja Modal Tanah 

1. Semula Rp 916.300.000,00 

2. Tetap Rp 0,00 

Jumlah Belanja Modal Tanah 

setelah Perubahan Rp 916.300.000,00 

b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

1. Semula Rp 38. 711.350.645,00 

2. Berlambah Rp 22.106.650.071,00 

Jumlah Belanja Peralatan dan Mesin 

setclah Pcrubahan Rp 60.818.000.716,00 

c. Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

1. Semula Rp 113.723.234.300,00 

2. Bertambah Rp 12.913.531.175,00 

Jumlah Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

setelah Perubahan Rp 126.636. 765.4 75,00 

d. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi 

1. Semula Rp 27.197.239.000,00 

2. Berkurang Rp (2.700.000.000,00) 

,Jumlah Belanja Modal Jalan, 

Jaringan, dan Irigasi 

setelah Perubahan Rp 24.497.239.000,00 

e. Belanja Modal Asel Tetap Lainnya 

1. Semula Rp 18.520.586.350,00 

2. Berlambah Rp 2.235.853.029,00 

J umlah Belanja Modal Modal 

Aset Tetap Lainnya 

sctelah Perubahan Rp 20.756.439.379,00 

(3) Belanja Tidak Terduga sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

huruf b, terdiri dari jenis belanja : 

a. Belanja Tidak Terduga 

1. Semula Rp 10.000.000.000,00 

2. Berkurang Rp (1.200.000.000,00) 

Jumlah Belanja Tidak Terduga 

setelah Perubahan Rp 8.800.000.000,00 



(4) Belanja T ransfer sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) h u ru f 

b, terdiri dari jen is  belanja :

a. Belanja Bagi Hasil

1. Sem ula Rp 18 .197.500.000,00

2. B ertam bah  Rp 291 .488 .800 ,00

Ju m lah  Belanja Bagi Hasil

setelah P erubahan  Rp 18 .488.988.800,00

b. Belanja B an tu an  K euangan

1. Sem ula Rp 314 .196 .665 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 6 .768 .656 .000 ,00

Ju m la h  Belanja B an tu an  K euangan

setelah P erubahan  Rp 320 .965 .321 .000 ,00

Pasal 5

(1) Pem biayaan sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 1 h u ru f c, 

terdiri dari :

a. Penerim aan

1. Sem ula Rp

2. B ertam bah  Rp 

Ju m la h  Penerim aan 

setelah  P erubahan

b. Pengeluaran

1. Sem ula Rp

2. B erkurang  Rp 

Ju m la h  Pengeluaran 

setelah  P erubahan

67 .420 .688 .000 ,00

110 .341.593.000,00

Rp 177.762.281.000,00

38 .000 .000 .000 ,00

(8.500.000.000,00)

Rp 29 .500 .000 .000 ,00

(2) Penerim aan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  a, 

terdiri dari jen is  pem biayaan : 

a. Sisa Lebih Perh itungan  Anggaran 

T ahun  Anggaran sebelum nya (SiLPA)

1. Sem ula Rp 67 .420 .688 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 110.341 .593 .000 ,00  

Ju m la h  SiLPA

setelah  P erubahan  Rp 177.762.281.000,00

(4) Belanja Transfer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 

b, terdiri dari jenis belanja : 

a. Belanja Bagi Hasil 

1. Semula Rp 

2. Bertambah Rp 

18.197 .500.000,00 

291.488.800,00 

Jumlah Belanja Bagi Hasil 

setelah Perubahan 

b. Belanja Bantuan Keuangan 

Rp 18.488. 988.800,00 

1. Semula Rp 314.196.665.000,00 

2. Bertambah Rp 6.768.656.000,00 

Jumlah Belanja Bantuan Keuangan 

selelah Perubahan Rp 320.965.321.000,00 

Pasal 5 

(1) Pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf c, 

lerdiri dari : 

a. Penerimaan 

1. Semula Rp 

2. Bertambah Rp 

Jumlah Pcnerimaan 

setelah Perubahan 

b. Pengeluaran 

1. Semula Rp 

2. Berkurang Rp 

Jumlah Pengeluaran 

67.420.688.000,00 

l 10.341.593.000,00 

Rp 177. 762.281.000,00 

38.000.000.000,00 

(8.500.000.000,00) 

setelah Perubahan Rp 29.500.000.000,00 

(2) Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 

terdiri dari jenis pembiayaan : 

a. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran 

Tahun Anggaran scbelumnya (SiLPA) 

1. Semula Rp 67.420.688.000,00 

2. Bertambah Rp 110.341.593.000,00 

Jumlah SiLPA 

seLelah Perubahan Rp 177.762.281.000,00 



b. Penerim aan Pinjam an D aerah

1. Sem ula Rp 0,00

2. B ertam bah  Rp 0,00

Ju m la h  Penerim aan Kembali 

Pem berian Pinjam an setelah

P erubahan  Rp 0,00

c. Penerim aan Kembali Pem berian Pinjam an

1. Sem ula Rp 0,00

2. B ertam bah  Rp 0,00

Ju m la h  Penerim aan Kembali 

Pem berian Pinjam an setelah

P erubahan  Rp 0,00

(3) Pengeluaran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  b, 

terdiri dari jen is  pem biayaan :

a. Penyertaan  m odal/investasi Pem erintah 

D aerah

1. Sem ula Rp 8 .000 .000 .000 ,00

2. B ertam bah  Rp 1 .500.000.000,00

Ju m la h  Penyertaan m odal/investasi 

Pem erintah D aerah

setelah P erubahan  Rp 9 .500 .000 .000 ,00

b. Pem bayaran Cicilan Pokok U tang yang J a tu h  Tempo

1. Sem ula Rp 30 .000 .000 .000 ,00

2. B erkurang  Rp (10.000.000.000,00)

Ju m la h  Pem bayaran Cicilan Pokok 

U tang yang J a tu h  Tempo

setelah  P erubahan  Rp 20 .000 .000 .000 ,00

Pasal 6

(1) U raian lebih lan ju t APBD sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 2 terdiri dari:

a. Lam piran I R ingkasan P erubahan  APBD yang

Diklasifikasi M enuru t Kelompok dan  Je n is  

P endapatan , Belanja, dan  Pem biayaan;

b. Lam piran II R ingkasan P erubahan  APBD yang

Diklasifikasi M enuru t U rusan

Pem erin tahan  D aerah dan  O rganisasi;

b. Penerimaan Pinjaman Daerah 

1. Semula Rp 0,00 

2. Bertambah Rp 0,00 

Jumlah Penerimaan Kembali 

Pemberian Pinjaman setelah 

Perubahan Rp 0,00 

c. Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman 

1. Semula Rp 0,00 

2. Bertambah Rp 0,00 

Jumlah Penerimaan Kembali 

Pem berian Pinjaman setelah 

Perubahan Rp 0,00 

(3) Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 

terdiri dari jenis pembiayaan : 

a . Penyertaan modal/ investasi Pemerintah 

Daerah 

1. Semula Rp 

2. Bertambah Rp 

8.000.000.000,00 

1.500.000.000,00 

Jumlah Penyertaan modal/investasi 

Pemer intah Daerah 

setelah Perubahan Rp 9.500.000.000,00 

b. Pembayaran Cicilan Pokok Utang yang Jatuh Tempo 

1. Semula Rp 30.000.000.000,00 

2 . Berkurang Rp (10.000.000.000,00) 

Jumlah Pembayaran Cicilan Pokok 

Utang yang Jatuh Tempo 

setelah Peru bah an Rp 20.000.000.000,00 

Pasal 6 

( 1) Uraian lebih lanjut APBD sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 2 terdiri dari: 

a. Lampiran I Ringkasan Perubahan APBD yang 

Diklasifikasi Menurut Kelompok dan Jenis 

Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan; 

b. Lampiran II Ringkasan Perubahan APBD yang 

Diklasifikasi Menurut Urusan 

Pemerintahan Daerah dan Organisasi; 



c. Lam piran III R ingkasan P erubahan  APBD M enurut

U rusan  P em erin tahan  D aerah, O rganisasi, 

Program , Kegiatan, Sub Kegiatan, 

Kelompok, Je n is  P endapatan , Belanja, dan 

Pem biayaan;

d. Lam piran IV R ekapitulasi P erubahan  Belanja M enurut

U rusan  P em erin tahan  D aerah, O rganisasi, 

Program , Kegiatan B eserta Hasil dan  Sub 

Kegiatan beserta  K eluaran;

e. Lam piran V R ekapitulasi P erubahan  Belanja D aerah

U ntuk K eselarasan dan  K eterpaduan 

U rusan  Pem erintah D aerah dan  Fungsi 

Dalam  K erangka Pengelolaan K euangan 

Negara:

f. Lam piran VI R ekapitulasi P erubahan  Belanja U ntuk

Pem enuhan  SPM;

g. Lam piran VII Sinkroonisasi Program  pada RPJMD

dengan R ancangan P erubahan  APBD;

h. Lam piran VIII S inkronisasi Program , Kegiatan dan  Sub

Kegiatan pada  P e ru b ah an  RKPD dan 

P erubahan  PPAS dengan  R ancangan 

P erubahan  APBD

i. Lam piran IX D aftar P erubahan  Ju m la h  Pegawai Per

Golongan dan  Per J a b a ta n

j. Lam piran X Laporan K euangan Pem erintah D aerah

yang telah d ite tapkan  dengan P eratu ran  

D aerah; dan

k. Lam piran XI D aftar P injam an D aerah

(2) U raian sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) te rcan tum  

dalam  Lam piran yang m erupakan  bagian tidak  terp isahkan  

dari P era tu ran  D aerah ini.

c. Lampiran III Ringkasan Perubahan APBD Menurut 

Urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi, 

Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, 

Kelompok, Jenis Pendapatan, Belanja, dan 

Pembiayaan; 

d. Lampiran IV Rekapitulasi Perubahan Belanja Menurut 

Urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi, 

Program, Kegiatan Beserta Hasil dan Sub 

Kegiatan beserta Keluaran; 

e . Lampiran V Rekapitulasi Perubahan Belanja Daerah 

Untuk Keselarasan dan Keterpaduan 

Urusan Pemerintah Daerah dan Fungsi 

Dalam Kcrangka Pcngelolaan Keuangan 

Negara: 

f. Lampiran VI Rekapitulasi Perubahan Belanja Untuk 

Pemenuhan SPM; 

g. Lampiran VII Sinkroonisasi Program pada RPJMD 

dengan Rancangan Perubahan APBD; 

h. Lampiran VIII Sinkronisasi Program, Kegiatan dan Sub 

Kegiatan pada Perubahan RKPD dan 

Perubahan PPAS dengan Rancangan 

Perubahan APBD 

1. Lampiran IX Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Per 

Golongan dan Per Jabatan 

J. Lampiran X Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

yang telah ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah; dan 

k. Larnpiran XI Daftar Pinjaman Daerah 

(2) Uraian sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) tercantum 

dalam Lam pi ran yang rneru pakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Daerah ini. 



Pasal 7

K etentuan  m engenai Penjabaran  P erubahan  APBD T ahun 

Anggaran 2021 sebagai lan d asan  operasional pe laksanaan  

P erubahan  APBD T ahun  Anggaran 2021 d ite tapkan  dengan 

P e ra tu ran  Bupati.

Pasal 8

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan . 

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P era tu ran  D aerah ini dengan penem patannya

dalam  Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 

pada  tanggal 26 O ktober 2021 

BUPATI KARANGANYAR,

TTD

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar 

pada tanggal 28 O ktober 2021

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

TTD

SUTARNO

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2021 NOMOR 7 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

PROVINSI JAWA TENGAH : (7-272/2021)

Salinan sesua i dengan aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH 

KABUPATgN KARANGANYAR 
m H ukum

1999031009

Pasal 7 

Ketentuan mengena1 Penjabaran Perubahan APBD Tahun 

Anggaran 2021 sebagai landasan operasional pela ksanaan 

Perubahan APBD Tahun Anggaran 2021 ditetapkan dengan 

Peraluran Bupati. 

Pasa l 8 

Peraturan Daerah ini mulai berla ku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 

dalam Lemba ran Daerah Kabupaten Karanganyar. 

D1tetapkan di Karanganyar 

pada tanggal 26 Oktober 2021 

BUPATI KARANGANYAR, 

TTD 

.JULIYATMONO 

Diundangkan di Karanganyar 

pada tanggal 28 Oktober 2021 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

TTD 

SUTARNO 

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2021 NOMOR 7 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR, 

PROVINS! JAWA TENGAH: (7-272/2021) 

Salinan sesuai dengan aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH 

KABU N KARANGANYAR 
ta\ 


